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Abstract

The number of problems caused by the environment during the covid-19 pandemic. This is why a
description of the students' STEM abilities is needed so that teachers know the mastery of technological
attitudes, engineering, and students' mathematical abilities in solving problems of daily life. The type
of research used is descriptive quantitative research. The data collection method used was the STEM
ability test instrument. The research design used was a non-experimental design. This research was
conducted in May 2022. Sampling was carried out by random sampling with a total population of 58
people. The results showed that the science abilities of class VII students were in the "high" category,
the technological abilities of class VII students were in the "very high" category, the engineering abilities
of class VII students were in the "medium" category, and the mathematical abilities of class VII students

were VIl is in the “low” category.
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Pendahuluan

Corona Virus Disease 19 (Covid-19) sudah menyebar dan menjangkit lebih dari 200 negara di
dunia. Penyebaran wabah Covid-19 ini sangat besar dan cepat. Data laporan kasus positif virus corona
di seluruh dunia pada Januari 2021 berjumlah sekitar 99.821.837 juta, dengan kematian mencapai
2.140,28 juta (WHO, 2020). Dari hal tersebut menyebabkan Covid-19 ditetapkan sebagai pandemi dunia
oleh pihak World Health Organization (WHO) (Shereen et al., 2020).

Akibat pandemi Covid-19 inilah semua aktivitas berdampak buruk untuk semua faktor
kehidupan yang ada, termasuk di dalamnya bidang pendidikan (Wahyono et al., 2020). Untuk
mencegah dan memutuskan penyebaran Covid-19 ini semakin luas, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Sehingga proses belajar
mengajar menggunakan sistem dalam jaringan (daring) dan ada yang menggunakan tatap muka
terbatas. Bahkan ada sekolah yang menggunakan kombinasi pembelajaran daring dan tatap muka
terbatas.

Pelaksanaan pembelajaran secara daring menjadi salah satu solusi yang tepat di tengah
pandemi Covid-19 saat ini, hal ini sesuai dengan pendapat Nugroho et al. (2020), mengatakan bahwa
pembelajaran daring merupakan salah satu solusi yang tepat di masa pandemi saat ini. Dilihat dari
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keadaan di SMP IT Jabal Noor, ada sebagian peserta didik yang tidak memiliki kuota internet maupun
handphone serta tidak dapat menggunakan aplikasi meeting online seperti zoom maupun google meet.
Akibatnya sebagian peserta didik merasa cemas dan tertekan.

Dari masalah tersebut, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengeluarkan

Surat Edaran nomor 2 tahun 2022 mengenai pembelajaran tatap muka terbatas yang dapat dilaksanakan
dengan jumlah peserta didik 50 persen dari kapasitas ruang kelas pada satuan pendidikan yang berada
di daerah dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).
Pembelajaran tatap muka memang sangat mendukung bagi sebagian peserta didik karena dapat
mengembalikan lagi semangat belajar mereka, sehingga tuntutan di abad 21 dapat dimiliki oleh peserta
didik. Kita ketahui saat ini ketatnya tantangan yang dihadapi masyarakat, maka dibutuhkan perubahan
paradigma dalam sistem pendidikan yang dapat menyediakan seperangkat keterampilan abad 21 yang
dibutuhkan oleh peserta didik untuk menghadapi setiap aspek kehidupan secara global (Soh et al.,
2010).

Dengan menerapkan konsep sains dalam pendidikan, peserta didik di Indonesia diharapkan
mampu menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata di abad 21 ini. Selanjutnya, peserta didik juga
diharapkan memiliki kemampuan sains, menguasai teknologi, memahami rekayasa, dan penguasaan
matematika yang tinggi (Apriliana et al., 2018). Peserta didik juga diharapkan memiliki keterampilan
yang tinggi (Hasruddin et al., 2018). Dalam pencapaian indikator yang telah dirumuskan, guru dapat
mengintegrasikan konsep pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan mengkonstruk produk
hasil dari pembelajaran. Pengintegrasian unsur-unsur tersebut menggunakan pembelajaran berbasis
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). STEM merupakan salah satu cara untuk
membuat pembelajaran lebih terhubung dan relevan di kehidupan nyata (Stohlmann et al., 2012).
Melalui pembelajaran berbasis STEM, peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
memiliki bekal untuk hidup bermasyarakat dan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari (Mayasari, 2014).

Permanasari (2016) menyatakan bahwa pada saat ini STEM menjadi salah satu alternatif
pembelajaran sains yang dapat mengembangkan potensi generasi muda agar mampu menghadapi
tantangan abad 21. Kemampuan STEM memiliki beberapa manfaat antara lain dapat memecahkan
beberapa permasalahan, menjadikan peserta didik menjadi inovator, inventor, mandiri, berpikir
dengan logis serta peka terhadap teknologi (Milaturrahmah et al.,, 2017). Melalui pembelajaran yang
terbasis STEM, peserta didik akan terbiasa memecahkan masalah, berpikir logis dan sadar akan
teknologi (Nugroho et al., 2020).

Penelitian Cahyaningsih dan Roektiningroem (2018) menyebutkan bahwa model PBL-STEM
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. Tseng et al. (2013),
mengungkapkan bahwa PjBL yang terintegrasi STEM dapat meningkatkan minat belajar peserta didik,
pembelajaran menjadi lebih bermakna, membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan nyata, dan menunjang karir di masa depan. Selain itu, STEM dalam PjBL memberikan
tantangan dan memotivasi peserta didik karena melatih mereka untuk berpikir kritis, analisis dan
meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi (Capraro et al., 2013). Melalui pembelajaran STEM,
peserta didik memiliki literasi sains dan teknologi yang nampak dari membaca, menulis, mengamati,
serta melakukan sains sehingga dapat dijadikan bekal untuk hidup bermasyarakat dan memecahkan
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari- hari yang terkait dengan bidang ilmu STEM
(Mayasari et al., 2014).
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP IT Jabal Noor Medan dengan
mewawancarai guru mata pelajaran IPA mengatakan bahwa belum ada melakukan tes yang
terintegrasi dengan STEM untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik, karena biasanya guru
hanya memberikan tes yang telah ada pada buku paket. Dari hal tersebutlah diperlukan tes yang
terintegrasi STEM untuk mendeskripsikan kemampuan STEM peserta didik sehingga guru mengetahui
penguasaan sikap teknologi, merekayasa, dan kemampuan bermatematika peserta didik. Hal ini dapat
memecahkan permasalahan kehidupan sehari — hari.

Materi pencemaran lingkungan dipilih karena banyaknya permasalahan yang ditimbulkan
oleh lingkungan saat pandemi covid — 19. Terdapat sampah yang dihasilkan dari rumah sakit hampir
80% jenis limbah non medis dan 20% jenis limbah medis. Hingga 15% dari limbah rumah sakit adalah
infeksi dan limbah jaringan tubuh, 1% adalah limbah benda tajam, kimia dan farmasi, dan 1% adalah
limbah genotoksis dan limbah radioaktif. Negara maju menghasilkan 6 kg sampahmedis per individu
setiap tahunnya, namun negara berkembang biasanya membagi sampah menjadi dua kelompok yaitu
sampah non medis dan sampah medis (Ronald et al., 2018). Oleh karena itu, materi pencemaran
lingkungan dipilih dengan harapan peserta didik mampu peduli terhadap lingkungan sekitarnya serta
mampu memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan lingkungan bersama masyarakat di
sekitarnya. Selain itu, materi pencemaran lingkungan dipilih karena dianggap dapat mengintegrasikan
keterampilan peserta didik berbasis STEM dengan lebih mudah.

Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin mengukur kemampuan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) pada materi pencemaran lingkungan selama masa pandemi
Covid — 19 kelas VII SMP IT Jabal Noor Medan. Dengan mengukur kemampuan STEM pada peserta
didik, maka guru dapat mengetahui uraian kemampuan dalam menanggapi pertanyaan dengan alasan,
mengajukan pertanyaan pada saat belum mengerti materi pencemaran lingkungan, dan dapat
menganalisis suatu permasalahan, menyimpulkan permaalahan serta mengevaluasi permasalahan
pencemaran lingkungan dalam kehidupan sehari — hari.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Jabal Noor Jalan Sei Mencirim Gang Abadi Medan Krio,
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Kode Pos 20351. Penelitian ini dilakukan pada semester
genap T.A. 2021/2022 pada bulan April 2022 sampai dengan Mei 2022.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP IT Jabal Noor sejumlah
180 siswa. Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Yang dapat
diambil sebagai sampel dalam hal ini adalah populasi akses, yaitu jumlah anggota kelompok yang
dapat ditemui di lapangan dan bukan populasi target. Sampel yang diambil sebanyak 2 kelas yaitu
kelas VII A dan VII E dengan jumlah total 58 peserta didik dan pengambilan sampel dilakukan dengan
random sampling dimana pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan yang ada dalam populasi itu (Arikunto, 2016).

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif
yaitu menggambarkan serta menjelaskan data berdasarkan apa adanya sesuai dengan kenyataan di
lapangan (Martono, 2014). Penelitian ini tidak dilakukan pengubahan, penambahan, dan melakukan
perlakuan terhadap objek yang akan diteliti. Jenis data yang dilakukan adalah jenis data kuantitatif.
Dengan diberikan tes yang memuat soal — soal berbasis STEM dapat diketahui bagaimana kemampuan
STEM yang dimiliki oleh peserta didik kelas VII A dan VII E pada materi pencemaran lingkungan.
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Desain penelitian ini adalah desain non — eksperimen. Artinya penelitian ini memberikan gambaran
tentang kemampuan STEM peserta didik di SMP IT Jabal Noor T.A 2021/2022 materi pencemaran
lingkungan.

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini (1) Melakukan peninjauan ke
lokasi penelitian yaitu SMP IT Jabal Noor Sunggal dan melakukan konsultasi kepada Kepala Sekolah
dan Guru IPA kelas VII; (2) Mengurus surat izin kepada Wakil Dekan I Jurusan Biologi untuk
melakukan penelitian di SMP IT Jabal Noor Sunggal; (3) Observasi ke sekolah mengenai jumlah peserta
didik yang bersedia untuk dijadikan sampel penelitian melalui wawancara guru IPA kelas VII SMP IT
Jabal Noor Sunggal; (4) Menyiapkan instrumen penelitian untuk pengambilan data penelitan.
Menyusun tes essay untuk mengetahui kemampuan STEM. Kemudian instrument tersebut divalidkan
kepada dosen ahli sebanyak 1 validator yaitu ahli validator materi; (5) Mengunjungi sekolah yang
terkait dalam penelitian yaitu SMP IT Jabal Noor Sunggal; (6) Memberikan tes berupa tes essay kepada
peserta didik untuk mengetahui kemampuan STEM; (7) Mengawasi peserta didik saat mengerjakan tes
dan waktu mengerjakan tes tersebut selama 60 menit; (8) Mengumpulkan Kembali tes yang telah selesai
dikerjakan oleh peserta didik; (9) Mengolah data hasil tes essay, kemudian dianalisis hasil tes sehingga
diketahui kemampuan STEM peserta didik pada materi pencemaran lingkungan; (10) Menarik
kesimpulan hasil penelitian; (11) Penyusunan laporan hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dan diperoleh data yang objektif. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah (1) Wawancara untuk mengumpulkan data yang efektif untuk menemukan
masalah yang perlu diselidiki dan untuk menemukan hal-hal dari responden yang lebih rinci dan
jumlah responden (Sugiyono, 2017). Peneliti mewawancarai seorang guru IPA kelas 7 di SMP IT Jabal
Noor Medan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi kelas, kondisi peserta didik, materi, model
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, perangkat, dan kurikulum yang digunakan di sekolah
tersebut; (2) Tes adalah teknik pengumpulan data yang dihasilkan dari jawaban atas pertanyaan yang
diajukan. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik terhadap materi pencemaran
lingkungan. Jenis tes yang digunakan adalah tes essay 10 soal. Masing — masing soal mewakili aspek
STEM yang berkaitan dengan materi pencemaran lingkungan. Soal disusun disesuaikan dengan
pengukuran kemampuan STEM materi pencemaran lingkungan yang terdiri dari 5 soal science, 2 soal
technology, 2 soal engineering, dan 1 soal mathematics.

Intsrumen dalam penelitian ini adalah tes untuk mengetahui kemampuan STEM materi
pencemaran lingkungan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini dikenal dengan tes non-objektif atau
tes essay. Tes essay adalah tes yang menuntut jawaban peserta didik untuk menjelaskan, mengatur, dan
merumuskan jawaban dengan kata-kata sendiri dalam format, teknik, dan gaya yang berbeda dari yang
lain. Tes uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan STEM pada materi pencemaran
lingkungan terdiri dari 4 (empat) butir tes yang sesuai dengan 4 (empat) indikator STEM yaitu Science,
Technology, Engineering, and Mathematics.

Data yang diperoleh dari soal science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM)
masing — masing diberi skor, lalu dikonversi menjadi nilai. Selanjutnya, dianalisis secara deskriptif
untuk menghitung perolehan peringkat masing — masing kemampuan Science, Technology,
Engineering and Mathematics peserta didik dengan masing — masing kemampuan teknik kategorisasi
menggunakan rumus:

lah skor yang diperoleh o
N = L x 100 %
Jumlah skor maksimal ©
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Pengklasifikasian dibagi kedalam 5 kriteria yaitu sangat tinggi dengan persentase 100 - 81,
tinggi dengan persentase 80 - 61, sedang dengan persentase 60 — 41, rendah dengan persentase 40
- 21, dan sangat rendah dengan persentase 20 — 0 (Arikunto, 2013).

Hasil dan Pembahasan

Kemampuan STEM peserta didik diperoleh dari 58 orang yang merupakan hasil penjumlahan
31 orang di kelas VII A dan 27 orang di kelas VII E. Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan
persentase masing — masing kemampuan Science, Technology, Engineering, and Mathematics pada
materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP IT Jabal Noor Medan T.A. 2021/2022 seperti terdapat
pada gambar 1 berikut.

100,00
80,00
60,00
78,45
20 0N
Science Technology Engineering  Mathmematics
Science  ® Technology Engineering  ® Mathmematics

Gambar 1. Persentase Nilai Masing — Masing Kemampuan STEM

Berdasarkan Gambar 1. bahwa kemampuan science peserta didik pada materi pencemaran
lingkungan mendapatkan nilai persentase sebesar 78,45 dengan kategori tinggi. Kemampuan
technology peserta didik pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan nilai persentase sebesar
82,54 dengan kategori sangat tinggi. Kemampuan engineering peserta didik pada materi pencemaran
lingkungan mendapatkan nilai persentase sebesar 58,41 dengan kategori sedang. Kemampuan
mathematics peserta didik pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan nilai persentase sebesar
34,05 dengan kategori rendah. Maka didapatkan persentase kemampuan STEM secara keseluruhan
pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan nilai persentase sebesar 70,82 dengan kategori

tinggi.

Pembahasan

STEM merupakan salah satu cara untuk membuat pembelajaran lebih terhubung dan relevan
di kehidupan nyata (Stohlmann et al., 2012). Melalui kemampuan STEM, peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi serta memiliki bekal untuk hidup bermasyarakat dan dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Mayasari, 2014).
Kemampuan STEM memiliki beberapa manfaat antara lain dapat memecahkan beberapa
permasalahan, menjadikan peserta didik menjadi inovator, inventor, mandiri, berpikir dengan logis
serta peka terhadap teknologi (Milaturrahmah et al., 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP IT Jabal Noor ditemukan bahwa secara keseluruhan
kemampuan STEM peserta didik kelas VII dikategorikan baik dengan nilai persentase 70,82. Hal ini
disebabkan karena keseriusan peserta didik dalam menjawab tes pada saat diberikan (Amin dan
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Suadirman, 2016). Dengan ini peneliti mengetahui kemampuan dalam menanggapi pertanyaan dengan
alasan, mengajukan pertanyaan pada saat belum mengerti materi pencemaran lingkungan, dan dapat
menganalisis suatu permasalahan, menyimpulkan permasalahan serta mengevaluasi permasalahan
pencemaran lingkungan dalam kehidupan sehari — hari yang dirangkum pada soal yang berbasis
STEM.

Penelitian Hasruddin dan Lestari (2020) secara keseluruhan kemampuan STEAM peserta didik
dapat dilihat dari aspek psokologis khususnya kreativitas terdapat perbedaan antara laki — laki dan
perempuan yang bisa dipahami dari berbagai sudut pandang, dimana perempuan cenderung lebih
mudah menerima segala kondisi dan menyelesaikannya dengan baik. Hal ini dialami langsung ketika
berada didalam kelas, dimana peserta didik yang bergender perempuan lebih menerima soal yang
diberikan dengan tidak banyak mengeluh dan juga tidak banyak bertanya dibandingkan dengan
peserta didik yang bergender laki — laki yang terus saja mengeluh dan cenderung malas untuk
mengerjakan sooal yang diberikan. Lebih lanjut Brinzendine (2006) menyatakan bahwa struktur otak
antara laki — laki dan perempuan yang berakibat pada perbedaan keduanya dalam cara berpikir, cara
memandang sesuatu, cara berkomunikasi, yang masih dikuasi oleh perempuan. Berikut deskprisi
setiap masing — masing kemampuan STEM peserta didik kelas VII SMP IT Jabal Noor Medan.
Kemampuan Science

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP IT Jabal Noor ditemukan bahwa kemampuan science
peserta didik kelas VII dikategorikan baik. Hal ini terbukti saat mengerjakan soal nomer 1,2,5,7, dan 8
yang mewakili uji kemampuan science menunjukkan bahwa jawaban peserta didik hampir
keseluruhan sampel penelitian menjawab benar dengan nilai persentase 78,45. Peserta didik mampu
menjelaskan pencemaran lingkungan, faktor yang menyebabkan pencemaran lingkungan itu terjadi,
menganalisis dampak pencemaran, serta mampu mengalisis akibat pencemaran lingkungan dalam
kehidupan sehari — hari. Faktor yang mempengaruhi dari tingginya kemampuan science dikarenakan
pada saat pembelajaran IPA berlangsung peserta didik berinteraksi dengan baik, mampu berdiskusi
dengan baik, dan mampu memecahkan masalah dari pertanyaan yang diberikan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Sumarni et al. (2019) bahwa kemampuan science peserta didik
memandang informasi dari sudut pandang yang berbeda dikembangkan dengan cara peserta didik
menganalisis pencemaran lingkungan serta menyebutkan ide-ide kreatif dalam memecahkan masalah
di kehidupan sehari-hari khususnya pada lingkungan.

Pencapaian indikator science mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik
pada kriteria baik, menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik berhasil dikembangkan dengan
cara menganalisis dan menginterpretasikan solusi berdasarkan permasalahan yang ada dikehidupan
nyata. Hasil tes pada indikator science ini menunjukkan bahwa peserta didik sudah terarah dalam
menganalisis dan menginterpretasikan solusi.

Kemampuan Technology

Hasil penelitian ditemukan bahwa kemampuan technology peserta didik dikategorikan baik.
Hal ini terbukti saat mengerjakan soal nomer 3 dan 4 yang mewakili uji kemampuan technology
tersebut menunjukkan bahwa jawaban peserta didik hampir keseluruhan sampel penelitian menjawab
benar dengan kategori sangat tinggi dengan persentase nilai 82,54. Dari hasil tersebut peserta didik
mampu mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah, dan menggunakan teknologi dalam
pengaplikasian pemecahan masalah tersebut.
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Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Sumarni et al. (2019) keingintahuan dan hasrat ingin tahu
peserta didik berhasil dibangkitkan dengan cara menghubungkan informasi/proses di kehidupan nyata
dengan informasi yang didapat dari sekolah. Analisis melalui jawaban peserta didik pada indikator
technology ini diperoleh hasil bahwa peserta didik sudah terarah dalam menghubungkan
informasi/proses di kehidupan nyata. Soal untuk mengungkap kemampuan technology
membangkitkan hasrat ingin tahu dalam mengevaluasi suatu fenomena terkait teknologi yang
diperlukan dari dampak pencemaran lingkungan.

Soal pada indikator ini memperoleh hasil sangat tinggi dimana peserta didik diminta untuk
menguraian teknologi sederhana dalam pencemaran lingkungan. Yuliati (2017) menyatakan bahwa
peserta didik akan memperoleh hasil yang efektif dari belajar jika pembelajaran diimplementasikan
antara teknologi dengan STEM. Faktor yang mempengaruhi hasil perolehan sangat tinggi adalah
sebagian besar peserta didik telah mempelajari konsep ini dengan baik pada saat menyelesaikan
pembelajaran materi pencemaran lingkungan.

Kemampuan Engineering

Hasil penelitian ditemukan bahwa kemampuan engineering peserta didik dikategorikan
sedang. Hal ini terbukti saat mengerjakan soal nomer 6 dan 9 yang mewakili uji kemampuan
engineering menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari jawaban peserta didik memperoleh
kategori sedang dengan nilai persentase 58,41. Hal ini dapat dikarenakan peserta didik belum terbiasa
dengan pembelajaran yang berpusat pada merekayasa sesuatu untuk pengaplikasian ide yang mereka
paparkan, pemahaman, keaktifan dan keterlibatan yang kurang dalam kehidpan sehari — hari sehingga
kemampuan engineering terhadap materi yang telah dijelaskan sebelumnya masih lemah.
Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Trend International
Mathematics and Science Study (TIMMS) menyebutkan bahwa tingkat kemampuan engineering
peserta didik di Indonesia tergolong rendah, karena peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal-soal
kategori high and advance yang membutuhkan kemampuan engineering dalam menyelesaikannya
(Lutfi et al., 2018).

Kemampuan Mathematics

Hasil penelitian ditemukan bahwa kemampuan mathematics peserta didik dikategorikan
rendah dengan nilai persentase 34,05. Hal ini terbukti saat mengerjakan soal nomer 10 yang mewakili
uji kemampuan mathematics, yang menunjukkan bahwa peserta didik sulit untuk menjawab soal
matematika tersebut. Faktor yang mempengaruhi hasil tersebut dikarenakan pada saat proses
pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan tidak melibatkan aspek mathematics didalamnya,
sehingga soal perhitungan pada tes tersebut tidak dapat diselesaikan. Dari hasil angket yang telah
diberikan juga menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan keterlibatan aspek matematika
terkhususnya pada materi pencemaran lingkungan.

Hal tersebut sejalan dengan temuan Susanti (2017) yang menyatakan bahwa seringkali peserta
didik kesulitan memecahkan masalah pada materi pencemaran lingkungan yang melibatkan
perhitungan karena kemampuan matematika pada konsep dasar akar dan perpangkatan masih belum
benar. Bisa juga hasil yang rendah tersebut terjadi karena peserta didik kurang berlatih dalam
menyelesaikan soal-soal hitungan IPA yang melibatkan permasalahan di lingkungan yang terjadi
dikehidupan sehari - hari.
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Mengingat betapa pentingnya matematika, maka pada proses pembelajaran IPA khususnya
materi pencemaran lingkungan melibatkan aspek matematika didalamnya. Setelah mempelajari hal
tersebut, maka peserta didik tidak hanya diharapkan dapat memahami materi pencemaran lingkungan
yang diajarkan, tetapi peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan matematis yang berguna
untuk menghadapi tantangan di abad 21 ini. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukan oleh
Andawiyah (2014), dimana pembelajaran IPA yang melibatkan aspek matematika didalamnya tidak
hanya bertujuan agar peserta didik memahami materi IPA yang diajarkan, tetapi tujuan-tujuan utama
lainnya, yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan penalaran, komunikasi, koneksi, representasi
dan pemecahan masalah, serta perilaku tertentu yang harus peserta didik peroleh setelah ia
mempelajari hal tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan science peserta didik kelas VII berada pada kategori “tinggi”, kemampuan
technology peserta didik kelas VII berada pada kategori “sangat tinggi”, kemampuan engineering
peserta didik kelas VII berada pada kategori “sedang”, dan kemampuan mathematics peserta didik
kelas VII berada pada kategori “rendah”. Untuk penelitian lanjutan dapat melakukan
(1) Penerapan pendekatan STEM pada pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan kelas VII di
SMP IT Jabal Noor Medan. Hal ini ditunjukkan pada hasil kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan suatu persoalan mathematics yang masih rendah dan belum memberikan banyak ide
atau rekayasa dan jawaban terhadap persoalan yang muncul dalam pembelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan. Hal tersebut menunjukkan masih kurangnya tingkat kemampuan
engineering dan mathematics; (2) Memberikan tes kemampuan STEM dengan proporsi yang sama
setiap indikator STEM; (3) Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, sebaiknya memberikan
sosialisasi pendekatan STEM untuk guru di sekolah tersebut agar guru IPA dapat meningkatkan mutu
dalam pembelajaran.
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